
Kursus pelatihan untuk pembuat 
kebijakan tentang produktivitas 
dan kondisi kerja di UKM



SESI 5: TREN PRODUKTIVITAS & IMPLIKASI 
SOSIO-EKONOMI
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Source: The Conference Board
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Contoh: Produktivitas yang lebih tinggi 

mengurangi tingkat kemiskinan!!
Menguraikan dampak pertumbuhan PDB per kapita terhadap kemiskinan 

ekstrim, 1992 – 2012 (poin persentase)

Catatan: Gambar ini memperlihatkan perubahan prosentase rata-rata tahunan pada tingkat kemiskinan ekstrim yang 

terkait dengan perubahan 1 persen dalam kontribusi rata-rata setiap komponen PDB per pertumbuhan per kapita. 

Tingkat kemiskinan di negara berpenghasilan tinggi dihitung berdasarkan jumlah penduduk yang memiliki 

penghasilan di bawah 60 persen angka median, sedangkan di negara-negara lain, ia mengacu pada jumlah penduduk 

yang memiliki penghasilan atau konsumsi di bawah USD 1.90 PPP per kapita per hari (yaitu tingkat kemiskinan 

ekstrim). ** dan *** menunjukkan data statistik pada level 5 persen dan 1 persen. Lihat tabel regresi 3A.3 pada 

lampiran A untuk informasi lebih lanjut tentang hasil regresi.

Sumber: kalkulasi ILO berdasarkan survei rumah tangga nasional, The ILO Trends Econometric Models, November 

2015 dan World Bank PovcalNet. 



Produktivitas dan upah

• Teori ekonomi menyatakan bahwa upah mengikuti 
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja

• Hal itu memang terjadi di sebagian besar negara di 
masa lalu

• Namun belakangan ini….

– Tingkat upah berada di belakang tingkat 
pertumbuhan produktivitas

– Pada saat tertentu, terjadi diskriminasi terhadap 
perempuan dan pekerja muda
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Produktivitas dan upah: negara-negara 
G20
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Pertumbuhan PDB, pertumbuhan 
Produktivitas Tenaga Kerja & 
Pertumbuhan TFP (Global)
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Source: The Conference Board
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Produktivitas Tenaga Kerja & Pertumbuhan 
Pekerjaan, Usaha Besar/Menengah & Kecil
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Source: ILO, Labour & Social Trends Report, Indonesia 2014-15
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Poin Penting

• Kita perlu memahami apa yang direpresentasikan oleh 

data (misalnya level vs pertumbuhan) 

• Produktivitas tidak dapat “diisolir” sebagai fungsi dari 

satu input saja

• Pengukuran produktivitas secara ekonomi adalah 

sangat rumit

• Produktivitas tingkat perusahaan relatif lebih mudah 

diukur
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Poin Penting

• Perubahan produktivitas terkait erat dengan siklus 

bisnis

• Perbedaan terlihat dari perusahaan besar dan kecil dan 

antar sektor ekonomi

• Produktivitas dan tantangan pekerja di era digitalisasi
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Di balik data: Perbedaan produktivitas 

antar gender

World Development Report 2012 

Negara
Tahun/

musim

Jenis pemban-

dingan gender

Jenis

Pangan

Ukuran

produktivitas

Perbedaan gender 

rata-rata dalam 

produktivitas (%)

Tabel 5.1. Rata-rata petani perempuan memiliki produktivitas yang lebih rendah dari petani laki-laki



1) Berdasarkan data di atas, produktivitas petani perempuan lebih 
rendah dari petani laki-laki. Menurut Anda, apa alasannya? Pikirkan 
beberapa faktor yang mungkin

(10 menit untuk diskusi kelompok)

2) Mengapa Anda merasa produktivitas pekerja perempuan 
mungkin lebih rendah dari pekerja laki-laki?
(10 menit untuk diskusi kelompok)
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Diskusi kelompok


